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Abstrak

Bunga Catharanthus roseus diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif yang bernilai penting,
seperti alkaloid vincristine, vindoline, serta kelompok flavonoid dan senyawa fenolik, yang memiliki
potensi farmakologis yang luas. Artikel ini menyajikan tinjauan pustaka mengenai eksplorasi
senyawa-senyawa tersebut pada bunga tapak dara dan keterkaitannya dengan pengembangan obat
herbal modern dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa senyawa-
senyawa ini memiliki aktivitas biologis yang menonjol, termasuk sifat antikanker, antiinflamasi,
antioksidan, dan antidiabetik. Pemanfaatan pendekatan bioteknologi dan teknologi formulasi terkini,
seperti multi-omik dan nanoteknologi, berkontribusi signifikan dalam meningkatkan produksi serta
efektivitas senyawa bioaktif tersebut. Namun demikian, proses standarisasi, pengujian toksisitas, dan
validasi klinis tetap diperlukan untuk memastikan keamanan dan kemanjurannya. Kajian ini
memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk mendukung potensi Catharanthus roseus sebagai
kandidat dalam pengembangan fitofarmaka berbasis evidensi.

Kata Kunci: Catharanthus roseus, senyawa bioaktif, obat herbal, alkaloid, nanoteknologi

Abstract

The flower Catharanthus roseus is known to contain a variety of valuable bioactive compounds,
including the alkaloids vincristine and vindoline, as well as flavonoid groups and phenolic
compounds, all of which exhibit broad pharmacological potential. This article presents a literature
review on the exploration of these bioactive constituents in C. roseus and their relevance to the
development of modern herbal medicines over the past five years. The findings indicate that these
compounds possess notable biological activities, including anticancer, anti-inflammatory,
antioxidant, and antidiabetic properties. The application of biotechnological approaches and
advanced formulation technologies, such as multi-omics and nanotechnology, plays a significant role
in enhancing both the production and efficacy of these bioactive compounds. Nevertheless,
standardization processes, toxicity assessments, and clinical validations remain essential to ensure
their safety and effectiveness. This review provides a strong scientific foundation to support the
potential of Catharanthus roseus as a candidate in the development of evidence-based
phytopharmaceutical.

Keywords: Catharanthus roseus, bioactive compounds, herbal medicine, alkaloids,
nanotechnology.

PENDAHULUAN

Tanaman Catharanthus roseus (L.) G. Don, yang lebih dikenal sebagai tapak dara, telah lama
dimanfaatkan dalam sistem pengobatan tradisional di berbagai negara karena aktivitas
farmakologisnya sebagai agen antidiabetik, antikanker, dan antiparasit. Popularitas tanaman ini
dalam fitoterapi modern didorong oleh keberadaan berbagai senyawa bioaktif, khususnya alkaloid
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indol seperti vincristine dan vinblastine, yang telah berhasil dikembangkan secara komersial sebagai
agen kemoterapi. Dalam beberapa dekade terakhir, meningkatnya minat terhadap terapi alami yang
dianggap lebih aman dan memiliki efek samping minimal telah mendorong dilakukannya penelitian
intensif mengenai potensi farmakologis serta. penerapan teknologi bioteknologi dalam
pengembangan C.roseus.

Menurut Mendonce et al. (2025), Catharanthus roseus mengandung ratusan senyawa aktif
yang menunjukkan beragam aktivitas biologis, termasuk efek antimikroba, antiinflamasi,
antidiabetik, dan sitotoksik. Keragaman komponen bioaktif ini telah menjadi landasan bagi berbagai
studi yang menginvestigasi mekanisme kerja senyawa utama dari tanaman tersebut, sekaligus
mendorong pengembangan metode produksi melalui sistem pertanian terkendali, teknik kultur
jaringan, serta penerapan teknologi omics. Studi yang dilakukan oleh Paul et al. (2023) turut
menjelaskan bahwa biosintesis alkaloid utama pada C. roseus melibatkan jalur metabolik yang
kompleks, yang secara ketat dikendalikan oleh regulasi ekspresi gen dan dipengaruhi oleh faktor
lingkungan eksternal.Secara historis, Catharanthus roseus telah digunakan dalam praktik pengobatan
etnobotani oleh masyarakat untuk menangani berbagai kondisi kesehatan seperti luka, diabetes, dan
infeksi. Kajian oleh Kumar et al. (2022) menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
pemanfaatan tradisional tanaman ini dan potensi farmakologisnya yang kini mulai diintegrasikan ke
dalam pendekatan farmasi modern. Temuan ini turut diperkuat oleh Chaturvedi et al. (2022), yang
mencatat bahwa lebih dari 130 jenis alkaloid telah berhasil diisolasi dari tanaman ini, dengan berbagai
efek terapeutik yang mendukung posisinya sebagai kandidat utama dalam pengembangan fitokimia
dimasa depan.

Dengan kemajuan teknologi analisis, pemahaman terhadap kandungan senyawa bioaktif
dalam Catharanthus roseus semakin berkembang secara komprehensif. Penerapan metode seperti
GC-MS, analisis metabolomik, hingga pendekatan multi-omik berbasis sel tunggal yang digunakan
oleh Li et al. (2023), telah memungkinkan identifikasi senyawa aktif dari berbagai bagian tanaman,
termasuk bunga, daun, dan kalus, dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Kemajuan ini membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut pada bagian bunga, yang sebelumnya relatif kurang mendapat
perhatian dibandingkan bagian lain seperti daun, dan akar, meskipun memiliki potensi kandungan
bioaktif yang cukup signifikan.

Mengingat potensi terapeutik yang signifikan, diperlukan kajian ilmiah yang mendalam
terhadap kandungan senyawa bioaktif dalam bunga Catharanthus roseus, serta peluang
pemanfaatannya dalam pengembangan fitofarmaka berbasis evidensi. Artikel ini bertujuan untuk
menyajikan tinjauan yang komprehensif mengenai senyawa aktif yang telah berhasil diidentifikasi
pada bagian bunga tanaman ini, beserta aktivitas farmakologis yang dimilikinya. Selain itu, artikel
ini juga membahas berbagai tantangan yang dihadapi serta prospek pengembangan C. roseus sebagai
agen terapi herbal yang aman, terstandarisasi, dan selaras dengan prinsip-prinsip ilmiah modern.

METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun menggunakan metode tinjauan pustaka naratif, yang bertujuan
untuk menganalisis dan merangkum temuan-temuan penelitian terkini terkait senyawa
bioaktif dalam bunga Catharanthus roseus serta potensinya dalam pengembangan obat herbal
modern. Proses penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui sejumlah basis data
ilmiah, antara lain Scopus, PubMed, ScienceDirect, SpringerLink, DOAJ, dan Google
Scholar. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti: "Catharanthus
roseus", "flower", "bioactive compounds", "alkaloid", "phytochemical", "anticancer",
"herbal drug", dan "natural product", yang dikombinasikan menggunakan operator Boolean
(AND, OR) untuk memperoleh hasil literature yang relevan dan menyeluruh.

OR) untuk memperoleh hasil literatur yang relevan dan menyeluruh..

Kriteria inklusi mencakup artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun
terakhir (2020-2025), diterbitkan pada jurnal bereputasi (terindeks Scopus, Web of Science, DOAJ,
atau jurnal nasional terakreditasi minimal SINTA 2), dan secara eksplisit membahas senyawa bioaktif
yang terdapat dalam bunga Catharanthus roseus atau aktivitas farmakologis yang terkait. Artikel yang
tidak relevan, tidak menyebutkan bagian bunga secara spesifik, atau tidak tersedia dalam akses
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terbuka dieliminasi dari proses kajian. Dari tahap seleksi awal terhadap sekitar 50 artikel, diperoleh
20 artikel utama yang dipilih untuk dianalisis secara mendalam. Informasi dari artikel terpilih
diklasifikasikan berdasarkan jenis senyawa, teknik analisis yang digunakan, aktivitas farmakologis
yang diidentifikasi, serta keterkaitannya dengan pengembangan fitokimia modern, kemudian disusun
secara tematik dalam bagian pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
No Nama & Fokus Penelitian Senyawa Aktivitas Implikasi
Tahun Bioaktif Utama  Farmakologis terhadap  Obat
Herbal
1 M Gobozaet Ujiin vitro Vindoline Antidiabetik, Sediaan oral
al (2020) antioksidan antidiabetik
herbal
2 Sharma et Profil metabolit ~ Alkaloid minor ~Multiguna Sumber bioaktif
al. (2020) minor yang
belum
dimanfaatkan
3  Gupta et al. Deteksi senyawa Fenolik bunga  Antioksidan Kosmetik &
(2021) fenolik suplemen alami
4  Balkrishna  Nanopartikel Fitokimia total ~ Antibakteri Formulasi
etal. (2023) perak dari bunga antibakteri
berbasis bunga
5  BJPS(2022) Ujiekstrak daun Vindoline Antidiabetik, Kombinasi
antihiperlipidemik terapi herbal
6  Chaturvedi  Tinjauan Vincristine, Antikanker Data pendukung
etal. (2022) fitokimia & vinblastine uji klinis
klinis
7 Kumar et al. Etnofarmakologi Vindoline, Hipotensi, Landasan
(2022) & khasiat ajmalicine diabetes pengembangan
obat  berbasis
tradisional
8 Li et al. Single-cell Vindoline, Sitotoksik Penguatan
(2023) multi-omics catharanthine bioteknologi
tanaman
9 Paul et al. Jalur biosintetik Vindoline, Antikanker Optimalisasi
(2023) alkaloid vincristine jalur biosintesis
tanaman
10 Rani et al. Analisis GC-MS Squalene, Antioksidan, Potensi sebagai
(2023) bunga & daun farnesol, sitotoksik sumber
alkaloid antikanker alami
11  Yang et al. Induksi Alkaloid, Antikanker, Produksi
(2023) metabolit fenolat antiinflamasi metabolit
dengan melalui
carrageenan teknologi
pertanian
12 Y.B. et al. Kalus antera Pleiocarpamine, Antiproliferatif Potensi  kultur
(2023) bunga pericyclivine jaringan
13 Jamal & Ekstrak metanol Quercetin, Antioksidan, Potensi
Ahmad bunga chlorogenic antiinflamasi suplemen herbal
(2024) acid
14 Jamal et al. Uji antiinflamasi Flavonoid Antiinflamasi Kandidat
(2024) bunga bunga antiinflamasi
alami
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15 Sabrinaetal. Vinblastine & Vinblastine, Sitotoksik Obat kanker

(2024) vincristine vincristine berbasis
tanaman
16 Tandonetal. Review Multikomponen Imunomodulator  Potensi
(2024) terapeutik imunobooster
herbal
17 Meenakshi  Review Beragam Multispektrum Rekomendasi
etal. (2024) farmakologi alkaloid & eksplorasi
flavonoid senyawa bunga
18 Muslikh & Prediksi Vincristine Antikanker Validasi
Prasetyawan aktivitas vincristine
(2024) vincristine sebagai
kemoterapi
19 Arulvendhan Identifikasi & Flavonoid, Antioksidan, Obat herbal
etal. (2024) bioaktivitas fenolik antimikroba infeksi & radikal
bebas
20 Ahmad et al. Ulasan Vindoline, Antikanker, Basis formulasi
(2025) bioprospeksi quercetin antidiabetik polifitokompleks
bunga

Berbagai studi telah mengonfirmasi bahwa bunga Catharanthus roseus mengandung
sejumlah senyawa bioaktif dengan potensi farmakologis yang signifikan. Melalui pendekatan analisis
GC-MS, Rani et al. (2023) berhasil mengidentifikasi senyawa seperti squalene, farnesol, dan
sejumlah alkaloid yang terdapat pada bagian bunga dan daun tanaman ini. Senyawa-senyawa tersebut
diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan sitotoksik, yang memberikan landasan ilmiah bagi
pengembangan terapi herbal, khususnya dalam penanganan kanker dan penuaan dini berbasis ekstrak
bunga.

Selain alkaloid, kandungan flavonoid dan senyawa fenolik dalam bunga tapak dara juga
menunjukkan peran farmakologis yang penting. Penelitian oleh Jamal dan Ahmad (2024)
menunjukkan bahwa ekstrak metanol bunga mengandung quercetin dan chlorogenic acid dalam
konsentrasi tinggi. Kedua senyawa tersebut diketahui memiliki efek antioksidan dan antiinflamasi
yang kuat, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai suplemen herbal untuk menjaga kesehatan dan
mencegah penyakit inflamasi. Hal ini turut memperkuat penggunaan tradisional tanaman ini dalam
pengobatan gangguan akibat stres oksidatif dan peradangan.

Penerapan nanoteknologi telah mulai dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas senyawa
bioaktif yang berasal dari bunga Catharanthus roseus. Balkrishna et al. (2023) melaporkan bahwa
nanopartikel perak yang disintesis menggunakan ekstrak bunga menunjukkan aktivitas antibakteri
yang kuat. Temuan ini menunjukkan potensi sinergis antara komponen fitokimia bunga dengan
teknologi nano, sehingga memperluas kemungkinan aplikasi tanaman ini dalam bidang farmasi,
khususnya untuk pengembangan produk antiseptik dan antimikroba berbasis herbal.

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Arulvendhan et al. (2024) menunjukkan bahwa
senyawa flavonoid dan fenolat yang diisolasi dari bunga C. roseus memiliki aktivitas antioksidan dan
antimikroba yang tinggi. Aktivitas ini memperkuat peran bunga sebagai agen protektif terhadap
kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas. Senyawa-senyawa tersebut dinilai berpotensi
untuk diformulasikan ke dalam produk herbal topikal, suplemen peningkat imunitas, maupun
kosmetik berbasis bahan alami.

Senyawa alkaloid utama yang terdapat dalam bunga Catharanthus roseus, seperti vincristine
dan vindoline, telah menjadi objek penelitian utama dalam bidang onkologi. Studi oleh Muslikh dan
Prasetyawan (2024) mengungkapkan bahwa vincristine memiliki kemampuan untuk menghambat
proliferasi sel kanker berdasarkan hasil pemodelan in silico. Aktivitas sitotoksik yang ditunjukkan
oleh senyawa ini telah dibuktikan melalui berbagai studi eksperimental, dan kini terus dikembangkan
melalui pendekatan bioteknologi, termasuk kultur jaringan, guna meningkatkan produksi senyawa
secara terkontrol dan berkelanjutan.

Di sisi lain, pendekatan multi-omics yang diterapkan oleh Li et al. (2023) berhasil memetakan
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jalur biosintesis metabolit sekunder seperti vindoline dan catharanthine, yang diketahui melibatkan
regulasi genetik yang kompleks. Jalur ini dapat dimodifikasi melalui rekayasa metabolik untuk
mengoptimalkan produksi senyawa aktif. Selain itu, Yang et al. (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan carrageenan sebagai elicitor mampu merangsang peningkatan kadar alkaloid dan fenolat
pada bunga C. roseus. Hasil ini menegaskan bahwa strategi agronomis berbasis perlakuan induksi
metabolit sekunder dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas bahan baku
tanaman obat secara berkelanjutan.

Selain menunjukkan aktivitas sitotoksik, berbagai penelitian juga menyoroti efek
farmakologis lain dari senyawa dalam bunga Catharanthus roseus, khususnya dalam konteks
pengelolaan penyakit metabolik. Studi oleh BJPS (2022) dan M Goboza et al (2020) memberikan
bukti bahwa senyawa vindoline memiliki kemampuan menurunkan kadar glukosa darah dan
kolesterol dalam model praklinis. Temuan ini memperkuat posisi bunga tapak dara sebagai kandidat
bahan baku potensial dalam pengembangan sediaan herbal untuk terapi antidiabetik dan
antihiperlipidermik.

Lebih lanjut, studi yang dilakukan oleh Y.B. et al. (2023) menggunakan kalus antera bunga
berhasil mengidentifikasi senyawa langka seperti pleiocarpamine dan pericyclivine yang memiliki
potensi antiproliferatif. Temuan ini memberikan gambaran baru mengenai kemungkinan eksplorasi
senyawa minor yang tersembunyi dalam jaringan tanaman. Pendekatan kultur jaringan tidak hanya
berguna untuk meningkatkan produksi senyawa bioaktif bernilai tinggi, tetapi juga berfungsi sebagai
strategi konservasi plasma nutfah C. roseus secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil eksplorasi terhadap senyawa bioaktif yang terkandung dalam
bunga Catharanthus roseus semakin mempertegas potensinya sebagai komponen utama dalam
pengembangan obat herbal modern. Spektrum aktivitas farmakologisnya yang luas—mulai dari
antikanker, antiinflamasi, antioksidan, hingga antidiabetik—menunjukkan bahwa bagian bunga
bukan sekadar elemen estetika, melainkan sumber terapeutik yang bernilai. Meski demikian,
tantangan utama yang masih dihadapi meliputi proses standardisasi ekstrak, peningkatan
bioavailabilitas, serta kebutuhan akan validasi klinis untuk memastikan keamanan dan efektivitas
dalam penggunaan farmasi secara luas.

KESIMPULAN

Penelitian terhadap bunga Catharanthus roseus telah mengidentifikasi beragam senyawa
bioaktif penting, seperti alkaloid vincristine, vindoline, dan catharanthine, serta golongan flavonoid
dan senyawa fenolik. Senyawa-senyawa ini menunjukkan berbagai aktivitas farmakologis, termasuk
sebagai agen antikanker, antiinflamasi, antioksidan, dan antidiabetik, yang mendukung potensi
pemanfaatan bunga tapak dara sebagai bahan dasar dalam formulasi obat herbal modern. Kemajuan
dalam bidang bioteknologi dan teknologi formulasi, seperti pendekatan multi-omics dan penerapan
nanoteknologi, turut mendorong produksi serta pengembangan senyawa aktif secara lebih efisien dan
terstandar. Meski demikian, dibutuhkan penelitian lanjutan terkait proses standardisasi, evaluasi
toksisitas, dan uji klinis guna menjamin keamanan serta efektivitas penggunaannya dalam praktik
terapi kontemporer.

SARAN

Penelitian lanjutan yang berfokus pada standardisasi ekstrak bunga Catharanthus roseus
sangat diperlukan untuk menjamin kestabilan kandungan senyawa bioaktif dalam produk herbal.
Upaya ini sebaiknya didukung oleh pengembangan kultur jaringan dan rekayasa metabolik guna
meningkatkan produksi alkaloid secara efisien. Selain itu, studi toksikologi dan uji klinis yang
komprehensif menjadi langkah penting untuk memastikan keamanan dan efektivitas penggunaannya.
Pemanfaatan teknologi formulasi modern, seperti nanopartikel, juga berpotensi meningkatkan
bioavailabilitas senyawa aktif. Untuk mengoptimalkan potensi tanaman ini dalam industri obat
herbal, kolaborasi lintas disiplin antara farmasi, bioteknologi, dan ilmu tanaman obat perlu terus
diperkuat.
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